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Abstrak

Penelitian ini memiliki tujuan mengetahui konsep penerapan pembelajaran kooperatif tipe TPS dan
juga untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Siswa VI1I.2 SMP Negeri 21 Kota Bengkulu yang berjumlah 30 siswa adalah subyek dari
penelitian ini. \ Peningkatan aktivitas siswa dapat dilihat dari rata-rata skor pada lembar observasi
aktivitas siswa siklus | hingga siklus Ill secara berturut-turut: 15,5 (kriteria kurang aktif); 19,95
(kriteria cukup aktif); 24,5 (kriteria aktif). Peningkatan hasil belajar siswa dapatdilihat dari
peningkatan rata-rata nilai siswa dan persentase ketuntasan belajar klasikal dari siklus | hingga siklus
I11 secara berturut-turut: 49,26;63,46;76 dan 3,3%;46,6%:;83,3%.
Kata Kunci: Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share, Aktivitas Siswa, Hasil Belajar
Matematika Siswa.

Abstract

This study aims to determine how to implement cooperative learning TPS to be able to enhance the
activity and results of students' mathematics learning class VI1.2 SMPN 21 Bengkulu City. This type of
research is the Classroom Action Research (PTK). Students of class VII.2 SMPN 21 Bengkulu City
totaling 30 students is subject for this research. Increased activity of students can be seen from the
average score on the student activity observation sheet first cycle to the third cycle in a row: 15,5 (less
criteria inactive); 19,95 (active enough criteria); 24,5 (active criteria).Improving student learning
outcomes can be seen from the increase in the average value of students and the percentage of
completeness classical study of the first cycle to cycle Il respectively: 49.26; 63.46; 76 and 3.3%;
46.6% ; 83.3%.
Keywords :Cooperative Learning Type of Think Pair Share, Students Activities, Students
Mathematics Learning Outcomes
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata
pelajaran yang dipelajari dari tingkat SD, SMP,
hingga SMA. Matematika dijadikan sebagai
salah satu acuan apakah siswa tersebut layak
untuk naik kelas atau tidak. Bahkan, pada Ujian
Nasional matematika juga dijadikan sebagai
salah satu mata pelajaran ujian nasional. Oleh
karena itu matematika merupakan mata
pelajaran yang sangat penting untuk dikuasai
siswa.

Kenyataannya, banyak siswa  yang
menganggap matematika merupakan mata
pelajaran yang sulit. Padahal sebenarnya siswa
tahu akan pentingnya belajar matematika. Hal
ini terjadi karena beberapa faktor, yaitu guru,
siswa dan sarana. Guru yang profesional tentu

dituntut  untuk  memiliki kemampuan-
kemampuan tertentu.
Proses belajar mengajar matematika

disekolah, diharapkan dapat berlangsung secara
efektif. Jika guru tidak siap dalam menguasai
materi atau cara penyampaiannya tidak baik.
Hal ini akan menimbulkan kesulitan pada diri
siswa untuk memahami pembelajaran. Kondisi
ini akan menyebabkan rasa enggan belajar pada
diri siswa dan bahkan akan membuat siswa
membenci pelajaran matematika. Tentu hal ini
tidak diinginkan oleh seorang guru.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
matematika di SMP Negeri 21 kota Bengkulu
kelas VII.2 bahwa jumlah siswa yang tuntas
tidak melebihi 50 %. Banyak siswa yang tidak
semangat belajar dikarenakan guru hanya
menerapkan metode ceramah pada saat
pembelajaran. Sehingga banyak siswa yang
bosan, mengantuk serta keluar masuk kelas pada
saat pembelajaran.

Salah satu alternatif untuk mengatasi
permasalahan  tersebut  adalah  dengan
menggunakan model pembelajaran yang dapat
membuat siswa aktif selama pembelajaran.
Menurut Warsono dan Haryanto (2012:12)
pembelajaran aktif secara sederhana
didefinisikan sebagai metode pengajaran yang
melibatkan siswa secara aktif dalam proses
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pembelajaran. Pembelajaran aktif melibatkan
siswa untuk melakukan sesuatu dan berpikir
tentang sesuatu yang sedang dilakukannya. Jika
pembelajaran aktif dapat diterapkan, besar
kemungkinan semangat siswa dalam belajar
matematika akan meningkat dan tentu ini akan
berdampak pada hasil belajar matematika siswa.

Peneliti melihat pembelajaran kooperatif
tipe TPS sesuai dengan kurikulum 2013 saat ini.
Dimana pembelajaran kooperatif tipe TPS ini
lebih mengarahkan siswa untuk lebih aktif
dalam proses belajar. Menurut Hamdayama
Jumanta (2014 : 201) TPS dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam mengingat suatu
informasi dan juga dapat belajar dari siswa lain
serta saling menyampaikan idenya untuk
didiskusikan sebelum disampaikan divdepan
kelas. Selain itu, model ini juga dapat
memperbaiki rasa percaya diri dan semua siswa
diberi kesempatan untuk berpartisipasi dalam
kelas. Think Pair Share sebagai salah satu
model pembelajaran kooperatif yang terdiri atas
3 tahapan yaitu Think, Pair dan Share. Guru
tidak lagi satu-satunya sumber pembelajaran
(teacher oriented) tetapi justru siswa dituntut
untuk dapat menemukan dan memahami
konsep-konsep  baru (student  oriented).
Menurut Lestari & Yudhanegara (2015:52)
Think Pair Share merupakan pembelajaran
kooperatif yang merangsang aktivitas berfikir
siswa secara berpasangan dan berbagi
pengetahuan kepada siswa lainnya. Model
pembelajaran ini juga melatih siswa untuk
bersosialisasi dengan baik. Dengan
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe TPS
ini akan membuat siswa lebih aktif dalam
mengikuti pembelajaran dan tentu ini akan
berdampak ke peningkatan hasil  dari
pembelajaran siswa.

Berdasarkan uraian permasalahan diatas,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul  “Penerapan  Pembelajaran
Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa
Kelas VII.2 di SMP Negeri 21 Kota Bengkulu”.
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METODE

Jenis penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (Classroom Action Research)
dengan tujuan untuk meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar siswa melalui penerapan model

pembelajaran kooperatif tipe TPS.
Tabel 2.2. Sintaks Pembelajaran KooperatifTipe TPS

Fase Deskripsi

Think | Guru mengajukan suatu permasalahan yang
merangsang kemampuan berfikir siswa. Siswa
memikirkan jawaban dari permasalahan yang
diajukan  secara iividividu dan  tidak
diperkenankan berbicara dengan teman lain.

Pair Guru mengarahkan siswa untuk berpasangan dan
mendiskusikan apa yang telah dipikirkan.

Share | Guru meminta siswa berbagi pengetahuan dengan
seluruh kelas tentang apa yang telah mereka
diskusikan.

(Hamdayama Jumanta, 2015:201)

Menurut Lestari dan Yudhnegara (2015:52)
TPS merupakan salah satu tipe pembelajaran
kooperatif yang merangsang aktifitas berfikir
secara berpasangan dan berbagi pengetahuan
kepada siswa lainnya

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada
tahun ajaran 2017/2018 semester 1 pada tanggal
2 oktober — 3 November 2017 di Kelas VII.2
SMPN 21 Kota Bengkulu. Lembar observasi
digunakan untuk merefleksi siklus yang telah
dilakukan dan diolah secara deskriptif
menggunakan

a. Kisaran nilai untuk tiap kriteria pengamatan
_ (skor tertinggi — skor terendah) + 1

skor tertinggi setiap kriteria

b. Skor tertinggi = jumlah butir observasi x

skor tertinggi tiap item observasi
c. Skor terendah = jumlah butir observasi x

skor terendah tiap item observasi

Lembar observasi aktivitas siswa digunakan
untuk mengetahui kekurangan-kekurangan yang
dilakukan siswa selama proses pembelajaran.
Hasil observasi akan dijadikan pedoman dalam
memperbaiki siklus berikutnya. Jumlah butir
observasi siswa sebanyak 10 butir dengan skor
tertinggi tiap butir adalah 3 maka total skor
tertinggi adalah 30. Skor terendah tiap butir soal
adalah 1 maka total skor terendah adalah 10.
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Kisaran nilai untuk setiap  kriteria
pengamatan adalah :

(30—-10)+1
Jadi kisaran pengamatan ditunjukkan pada tabel

3.1 berikut.

No| Kisaran Skor Kriteria Penilaian
1 [23<X<30 Baik

2 |16<X<23 Cukup

3 |10<X<16 Kurang

Untuk menghitung rata-rata skor lembar
observasi aktivitas siswa diguna-kan rumus
berikut :

¥ P1 -; P2
Data hasil belajar siswa diperoleh dengan
nilai tes individu pada tes setiap siklus. Data
tes dianalisis dengan menggunakan nilai rata-
rata yang diperoleh semua siswa dan
ketuntasan belajar klasikal siswa. Nilai rata-
rata yang diperoleh semua siswa dan
ketuntasan belajar klasikal siswa dapat
dihitung dengan menggunakan rumus berikut :

a. Nilai rata-rata hasil belajar

- X
X frd Z_
b. Presentase Ketuntasan Belajar Klasikal

siswayangtuntasbelajar
=Z yang Jar 100

3 siswa
Adapun kriteria keberhasilan tindakan
tersebut adalah :
1. Apabila > 80% siswa tuntas menurut
kriteria ketuntasan minimal (KKM), yaitu
75.
2. Aktivitas rata-rata siswa secara individu
mencapai Kriteria baik, yaitu berada pada

kisaran skor 23 <x < 30.

HASIL DAN PEMBAHASAN
10 aspek di atas di ambil dari langkah-
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langkah yang terdapat pada pembelajaran
kooperatif tipe TPS. Pada langkah pendahuluan
aspek nomor 1-3 yang di amati, pada langkah
think aspek nomor 4 yang diamati, pada langkah
pair aspek nomor 5 yang di amati, pada langkah
share aspek nomor 6-8 yang di amati, pada
langkah penghargaan aspek nomor 9-10 yang di
amati.

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas
siswa secara keseluruhan dapat diketahui bahwa
aktivitas siswa secara keseluruhan meningkat
dari siklus I-11l. Pada siklus 1, aktivitas siswa
berada pada kriteria kurang dengan rata-rata
skor 15,5. Pada siklus II, aktivitas siswa sudah
mengalami peningkatan tetapi belum optimal.
Rata-rata skor aktivitas siswa siklus Il mencapai
19,95 dan berada pada kriteria cukup aktif. Pada
siklus Ill, rata-rata skor aktivitas siswa
meningkat menjadi 24,5 dan berada pada
kriteria aktif. Perkembangan rata-rata skor
aktivitas siswa setiap aspeknya dari siklus |
sampai siklus 111 dapat dilihat pada gambar 4.17
berikut ini.
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Gambar 4.17 Nilai Rata-Rata Aktivitas Siswa Setiap Siklus

Gambar 4.17 di atas merupakan rata-rata
hasil dari lembar observasi aktivitas siswa oleh
2 pengamat dari setiap siklus nya. Dari gambar
di atas dapat di lihat bahwa aktivitas siswa yang
di lihat dari 10 aspek selalu meningkat dari
setiap  siklusnya.  Untuk  lebih  rinci
perkembangan setiap aspek dari setiap
pertemuan semua siklus dapat di lihat pada
lampiran.Tindakan yang dilakukan untuk setiap
aspek pada setiap pertemuan semua siklus

secara rinci di jelaskan di bawah ini.
Tabel 4.16 Rekapan Hasil Lembar Observasi Aktivitas
Siswa Siklus I-111

| 15 16 155 Belum
Tercapai

1 19,3 20,6 19,95 Belum
Tercapai

11 24 25 24,5 Tercapai

Berdasarkan Tabel 4.16 di atas, dapat di
lihat bahwa hasil dari lembar observasi
aktivitas siswa selalu meningkat dari siklus I-
I11. Walau pun siklus I hanya mencapai 15,5.
Tetapi pada siklus 1l meningkat menjadi 19,95
dengan kriteria cukup. Kemudian pada siklus 3
meningkat kembali mencapai 24,5 yang
menandakan bahwa indikator keberhasilan
tindakan telah tercapai.

Tabel 4.17 Rekapan Hasil Belajar Siswa

Siklus I-111
Si Nilai siswa Persentase Indikator
kl rata-rata yang Ketuntasan Keberhasil
us tuntas Belajar an
Klasikal Tindakan
1 49,26 1 33% Belum
Tercapai
I 63,46 14 46,6 % Belum
Tercapai
11l 76 25 83,3 % Tercapai

Berdasarkan Tabel 4.17 dapat di lihat
bahwa hasil belajar siswa selalu meningkat
setiap siklus. Terbukti pada siklus | yang nilai
rata-rata siswa yang hanya mencapai 49,26 dan
persentase ketuntasan belajar klasikal 3,3 %
pada siklus 1l meningkat dengan nilai rata-rata
mencapai 63,46 dan persentase ketuntasan
belajar klasikal 46,6%. Kemudian pada siklus
11 kembali meningkat dengan nilai rata-rata
siswa mencapai 76 dan persentase ketuntasan
belajar  klasikal ~mencapai 83,3% yang
menandakan bahwa indikator keberhasilan
tindakan telah tercapai.

100
H Nilai rata-
50 rata siswa
0
Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3

Siklus | Rata-rata Rata-rata rata-rata Indikator
skor skor total skor Keberhasilan
pengamat | pengamat Il | pengamat Tindakan
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Gambar 4.18 Nilai Rata-Rata dan Persentase Ketuntasan
Belajar Klasikal Siswa

Berdasarkan Gambar 4.18 di atas, dapat
dilihat bahwa nilai rata-rata siswa dan
persentase ketuntasan belajar klasikal selalu
meningkat. Pada siklus | nilai rata-rata siswa
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mencapai 49,26 dengan persentase ketuntasan
belajar klasikal siswa 3,3% dengan siswa yang
tuntas 1 orang dari 30 orang siswa. Kemudian
pada siklus Il nilai rata-rata siswa meningkat
menjadi 68,6 dan persentase ketuntasan belajar
klasikal siswa juga meningkat menjadi 46,6%
dengan siswa yang tuntas ada 14 orang dari 30
orang siswa. Pada siklus Il nilai rata-rata siswa
kembali meningkat menjadi 76 dan persentase
ketuntasan  belajar  klasikal siswa juga
meningkat menjadi 83,3% dengan yang tuntas
25 siswa dari 30 siswa.

Berikut perkembangan nilai setiap dari
siklus 1 hingga siklus 11l dapat di lihat pada
gambar di bawah ini.

F$s3s:23:23

Gambar 4.19 Hasil Belajar Setiap Siswa dari Siklus |
Hingga Siklus 111

Berdasarkan Gambar 4.19 dapat dilihat
bahwa tidak semua siswa yang nilainya selalu
meningkat setiap siklusnya hanya ada 16 siswa
yang selalu meningkat nilai setiap siklusnya.
Dari Gambar 2.19 juga dapat di lihat bahwa ada
5 siswa (ASA, AES, IDI, JAF dan M.VPH)
yang nilainya belum mencapai KKM, yaitu 75
selama 3 siklus.

SIMPULAN DAN SARAN
1. Penerapan pembelajaran kooperatif tipe

TPS di kelas VII.2 SMP Negeri 21 Kota

Bengkulu dapat meningkatkan aktivitas

belajar siswa dengan cara :

a. Memberi motivasi kepada siswa untuk
aktif dalam diskusi kelompok dan
memberi teguran kepada siswa dengan
menghampiri siswa yang ribut untuk
tidak melakukan keributan.

b. Memberikan  nilai  tambah  bagi
kelompok yang mendapatkan nilai
tertinggi dan yang aktif bertanya saat
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presentasi berlangsung.

Peningkatan aktivitas siswa dapat di lihat
dari rata-rata skor dan kriteria yang di capai dari
setiap siklus dimana pada siklus | rata-rata skor
15,5 dengan kriteria kurang. Pada siklus Il rata-
rata skor meningkat menjadi 19,95 dengan
kriteria cukup dan meningkat pada siklus Il
rata-rata skor 24,5 dengan kriteria baik.

2. Penerapan pembelajaran kooperatif tipe TPS
di kelas VIL.2 SMP Negeri 21 Kota
Bengkulu dapat meningkatkan hasil belajar
siswa pada pembelajaran matematika
dengan cara:

a. Membimbing siswa dalam Kkerja
kelompok saat diskusi kelompok dan
menekankan akan pentingnya belajar
kepada siswa agar siswa rajin belajar
tidak hanya di sekolah tetapi juga di luar
sekolah.

b. Memberikan tugas membaca kepada
siswa tentang materi yang dipelajari
pada pertemuan berikutnya agar siswa
memiliki pengetahuan awal yang baik
dalam belajar.

Peningkatan hasil belajar siswa dapat
dilihat dari rata-rata hasil belajar dan persentase
ketuntasan belajar Kklasikal dari setiap siklus.
Dimana rata-rata belajar siswa berturut-turut
dari siklus I, siklus II, siklus 1l yaitu
49,26;68,6;76 dan persentase ketuntasan belajar
klasikalnya yaitu 3,3%;46,6%;83,3%.

Berdasarkan  penelitian  yang telah
dilakukan maka peneliti memberikan beberapa
saran, yaitu:

1. Pada pembelajaran dengan alokasi waktu 2
x 40 menit untuk penerapan pembelajaran
kooperatif think pair share sebaiknya
dilaksanakan dengan jumlah siswa yang
genap.

2. Dalam menerapkan pembelajaran kooperatif
tipe TPS hendaknya guru memperhatikan
alokasi waktu agar dapat berjalan efektif.
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